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RINGKASAN
Salah satu elemen yang menentukan keberhasilan industri akuntansi syariah adalah sumber daya manusia. Namun pada kenyataannya, sebagian besar sumber daya manusia akuntansi syariah direkrut dari sumber daya manusia akuntansi konvensional. Padahal dalam pelaksanaan operasional dan pelayanan, sumber daya manusia harus memahami sistem akuntansi syariah secara baik dan benar sehingga dalam pelaksanaannya sesuai dengan kaidah yang berlaku. Oleh karena itu, untuk merealisasikan akuntansi syariah yang optimal diperlukan suatu wadah akselerasi sumber daya manusia berupa “T-House syar’i”.
“T-House syar’i” adalah suatu wadah yang didesain sedemikian rupa untuk mencetak sumber daya manusia akuntansi syariah profesional dengan mengikuti beberapa kegiatan yang sudah diprogramkan berupa materi dan praktik dari dasar sampai tercapai tujuan yang telah ditetapkan.
Kata kunci: Sumber Daya Manusia, Akuntansi Syariah, dan T-House Syar’i.


















BAB I PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH
	Perkembangan bidang ekonomi, bisnis, dan akuntansi Islam di dunia semakin mengalami perkembangan. Salah satunya di Indonesia. Indonesia sebagai negara dengan warga negara bergama Islam terbesar di dunia memang telah memiliki beraneka ragam industri syariah. Namun, sampai saat ini belum bisa menyerap sumber daya manusia secara optimal dikarenakan masih sangat terbatasnya pendidikan berbasis akuntansi syariah dan belum tersedianya suatu wadah yang bisa mencetak sumber daya manusia akuntansi syariah yang profesional sehingga masih banyak industri syariah yang memakai sumber daya manusia non akuntansi syariah. 
Sumber daya manusia yang minim pengetahuan akuntansi syariah dan penggunaan  sumber daya manusia non akuntansi syariah dengan proporsi yang lebih banyak menyebabkan kinerja industri syariah kurang optimal. Belum adanya standarisasi sumber daya manusia akuntansi syariah juga menyebabkan industri syariah di Indonesia belum sepenuhnya sesuai kaidah yang sebenarnya. Hal tersebut menyebabkan industri syariah melakukan upaya-upaya pemenuhan kebutuhan sumber daya manusia secara instan sehingga membuat strategi pengembangan industri syariah terkesan mengabaikan prinsip-prinsip dasar syariah pada aspek operasional, produk, dan lain sebagainya. Seharusnya sumber daya manusia akuntansi syariah  memiliki kekhasan dibanding sumber daya manusia non akuntansi syariah. Predikat lembaga keuangan yang menerapkan prinsip syariah berkorelasi dengan sumber daya manusia yang seharusnya berkepribadian Islami supaya senafas dan memberikan citra tersendiri yang positif bagi masyarakat.
Berdasarkan uraian diatas, maka kami menyusun karya ilmiah yang berjudul “T-House Syar’i sebagai Media Akselerasi Sumber Daya Manusia Akuntansi Syariah di Kota Semarang”. Sebab terlihat jelas bahwa diperlukan wadah yang diharapkan bisa menciptakan sumber daya manusia akuntansi syariah yang optimal berupa rumah insani, supaya sumber daya manusia berlatarbelakang pendidikan non akuntansi syariah yang sudah terlanjur menjadi sumber daya manusia akuntansi syariah bisa mengoptimalkan industri syariah di Indonesia dan menambah jumlah sumber daya manusia akuntansi syariah. 
1.2 PERUMUSAN MASALAH
	Dari latar belakang diatas dapat timbul beberapa permasalahan sebagai berikut :
1. Mengapa “T-House syar’i” dijadikan sebagai wadah yang didesain sedemikian rupa untuk mencetak sumber daya manusia akuntansi syariah profesional?
2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan di “T-House Syar’i”?

1.3 LUARAN YANG DIHARAPKAN
1. Dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sumber daya insani.
2. Dapat memberikan kontribusi untuk meningkatkan perekonomian.
3. Mampu menerapkan aktivitas sesuai prinsip syariat islam.

1.4 MANFAAT PROGRAM
Manfaat program ini adalah mencetak sumber daya manusia akuntansi syariah profesional dengan mengikuti beberapa kegiatan yang sudah diprogramkan berupa materi dan praktik dari dasar sampai tercapai tujuan yang telah ditetapkan.





BAB II GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

Program ini dapat dilakukan melalui kerjasama dengan Forum Silaturahim Studi Ekonomi Islam (Fossei) Komisariat Semarang yang merupakan organisasi dibawah naungan MES (Masyarakat Ekonomi Syariah) . 
Dibawah naungan Fossei terdapat KSEI tiap universitas di Kota Semarang. Dengan demikian, informasi pelaksanaan kegiatan ini dapat dibantu oleh KSEI tiap universitas di kota Semarang agar para lulusan universitasnya dapat mengikuti program ini.
Adanya wadah berupa “T-House syar’i” ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sumber daya insani.
 



















BAB III METODE PELAKSANAAN PROGRAM
“T-House Syar’i” dapat dilaksanakan dengan tahap – tahap sebagai berikut :
1. Observasi
Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung keadaan di lapangan, seperti lulusan tiap universitas di semarang yang berminat bekerja di lembaga syariah, kondisi sasaran, kondisi lingkungan, dan kegiatan masyarakat sehari-hari. 
2. Penyewaan tempat pelaksanaan “T-House syar’i”.
3. Sosialisasi “T-House syar’i”
Sosialisasi “syar’i” ini  dilaksanakan untuk memberikan  pengetahuan dan keterampilan tentang adanya suatu wadah bagi sumber daya insani.
4. Pendataan anggota “T-House Syar’i” beserta partisipan
Pendataan anggota “J-Mi Teens” ini dilakukan melalui kerjasama Fossei dan KSEI tiap universitas di kota Semarang.
5. Pelaksanaan “T-House Syar’i”
Adanya upaya pelatihan untuk mencetak sumber daya manusia akuntansi syariah sesuai kaidah yang berlaku dan memiliki kekhasan dibanding sumber daya manusia akuntansi konvensional melalui rumah insani untuk akselerasi. Sumber daya manusia yang telah terdaftar harus mengikuti kegiatan di rumah insani selama 1 bulan.
Rumah insani didesain sedemikian rupa dengan memiliki beberapa  ruangan, yaitu ruangan seperti tempat bekerja di lapangan, tempat beribadah, tempat bacaan tentang akuntansi syariah, tempat istirahat, dapur, dan kamar mandi. Rumah ini terkonsep seperti rumah sendiri tetapi bermanfaat besar bagi sumber daya manusia akuntansi syariah. Dalam pelaksanaanya terdapat tenaga ahli pendamping untuk memimpin segala kegiatan yang ada.
Berikut kegiatan yang harus dilaksanakan:
	Minggu ke 1

	Pengenalan lingkungan dan informasi perbedaan akuntansi ayariah dan akuntansi konvensional.
	Jenis perbedaan
	Akuntansi Syariah
	Akuntansi Konvensional

	Landasan hukum
	Al-Quran & as Sunnah + Hukum positif
	Hukum positif

	Basis operasional
	Bagi hasil
	Bunga

	Skema produk
	Berdasarkan syariah, semisal mudharabah, wadiah, murabahah, musyarakah, dan lain sebagainya.
	Bunga

	Perlakuan terhadap Dana Masyarakat
	Dana masyarakat merupakan titipan/investasi yang baru mendapatkan hasil bila diputar/diusahakan terlebih dahulu
	Dana masyarakat merupakan simpanan yang harus dibayar bunganya saat jatuh tempo

	Sektor penyaluran dana
	Harus yang halal
	Tidak memperhatikan halal/haram

	Organisasi
	Harus ada DPS (Dewan Pengawas Syariah)
	Tidak ada DPS

	Perlakuan Akuntansi
	Accrual dan cash basis (untuk bagi hasil)
	Accrual basis


Terdapat perbedaan pula antara bagi hasil dan bunga , yaitu:
	Bunga 
	Bagi hasil

	Suku bunga ditentukan di muka
	Nisbah bagi hasil ditentukan di muka

	Bunga diaplikasikan pada pokok pinjaman (untuk kredit)
	Nisbah bagi hasil diaplikasikan pada pendapatan yang diperoleh nasabah pembiayaan

	Suku bunga dapat berubah sewaktu-waktu secara sepihak oleh bank
	Nisbah bagi hasil dapat berubah bila disepakati kedua belah pihak




	Minggu ke 2
	training hard skill tentang produk secara menyeluruh.
  Pendanaan/Penghimpunan dana: Wadiah dan mudharabah. 
a. Wadiah (titipan)
Dengan skema wadiah, nasabah menitipkan dananya dan memperkenankan dananya dimanfaatkan untuk beragam keperluan (yang sesuai syariah). Namun bila nasabah hendak menarik dana, maka industri syariah berkewajiban untuk menyediakan dana tersebut. Umumnya skema wadiah digunakan dalam produk giro dan sebagian jenis tabungan. 
b. Mudharabah (investasi)
Dengan skema mudharabah, nasabah menginvestasikan dananya kepada industri syariah untuk dikelola. Dalam skema ini, BSM berfungsi sebagai manajer investasi bagi nasabah dana. Nasabah mempercayakan pengelolaan dana tersebut untuk keperluan bisnis yang menguntungkan (dan sesuai syariah). Hasil keuntungan dari bisnis tersebut akan dibagi hasilkan sesuai nisbah yang telah disepakai di muka.
  Pembiayaan/Penyaluran dana: Murabahah, ijarah, istishna, mudharabah, musyarakah , dan lain sebagainya. 
a. Murabahah
Merupakan akad jual beli antara nasabah dengan industri syariah. Industri syariah akan membeli barang kebutuhan nasabah untuk kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah dengan marjin yang telah disepakati. Harga jual (pokok pembiayaan + marjin) tersebut akan dicicil setiap bulan selama jangka waktu yang disepakati antara nasabah dengan industri syariah terkait. Karena harga jual sudah disepakati di muka, maka angsuran nasabah bersifat tetap selama jangka waktu pembiayaan.
b. Ijarah
Merupakan akad sewa antara nasabah dengan industri syariah. Industri syariah membiayai kebutuhan jasa atau manfaat suatu barang untuk kemudian disewakan kepada nasabah. Beberapa pembiayaan investasi juga menggunakan skema ijarah, khususnya skema ijarah muntahiya bit tamlik (IMBT).
c. Istishna
Merupakan akad jual beli antara nasabah dengan industri syariah, namun barang yang hendak dibeli sedang dalam proses pembuatan. Industri syariah membiayai pembuatan barang tersebut dan mendapatkan pembayaran dari nasabah sebesar pembiayaan barang ditambah dengan marjin keuntungan. Pembayaran angsuran pokok dan marjin kepada industri syariah tidak sekaligus pada akhir periode, melainkan dicicil sesuai dengan kesepakatan. Umumnya industri syariah memanfaatkan skema ini untuk pembiayaan konstruksi.
d. Mudharabah
Merupakan akad berbasis bagi hasil, dimana industri syariah menanggung sepenuhnya kebutuhan modal usaha/investasi.
e. Musyarakah
Merupakan akad berbasis bagi hasil, dimana industri syariah tidak menanggung sepenuhnya kebutuhan modal usaha/investasi (biasanya sekitar 70 s.d. 80%).
  Jasa: Wakalah, rahn, kafalah, sharf 
a. Wakalah
Wakalah berarti perwalian/perwakilan. 
b. Rahn
Rahn bermakna gadai yang berarti meminjamkan uang (qardh) kepada nasabah dengan jaminan yang dititipkan nasabah.
c. Kafalah (jaminan)
d. Sharf
Merupakan jasa penukaran uang. 

	Minggu ke 3
	Melakukan praktik dan pembahasan atas permasalahan yang muncul di lapangan.

	Minggu ke 4
	memberikan pembekalan keterampilan soft skill.



6. Evaluasi
Pada akhir bulan diadakan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana sumber daya manusia yang direkrut sudah kompeten dan sesuai dengan kaidah yang berlaku dalam akuntansi syariah atau belum.


















BAB IV BIAYA DAN JADWAL PELAKSANAAN PROGRAM
4.1 RANCANGAN BIAYA
1. Biaya
a. Penyusunan Laporan			Rp   370.000,-
b. Peralatan dan Perlengkapan		Rp 5.000.000,-
c. Transportasi				Rp 1.650.000,-
d. Pelaksanaan Program			Rp    750.000,-
Total Biaya Kegiatan		Rp 7.770.000,-
4.2 JADWAL KEGIATAN
	KETERANGAN
	BULAN KE-

	
A. PERSIAPAN
1. Observasi
2. Perizinan
B. PELAKSANAAN PROGRAM
1. Sosialisasi
2. Pendataan Anggota
3. Pelaksanaan “T-House Syar’i”

C. EVALUASI

D. PENYUSUNAN LAPORAN
1. Pembuatan Draft Laporan
2. Penyusunan Laporan Akhir
3. Pengiriman Laporan
	
	1

xx
xx

	2




xx
xx
xx




	3






xx



	4









xx


xx
xx
xx







DAFTAR PUSTAKA
Muhammad. 2005. Pengantar Akuntansi Syariah. Jakarta: Salemba Empat.
Syahatah, Husein. 2001. Pokok-Pokok Pikiran Akuntansi Islam. Jakarta: Akbar Media Eka Sarana.
Al-Musahamah, Muhammad dan Nur Ghofar Isma’il. 2004. Akuntansi Syariah: Analisis Pendapat Muhammad Al-Musahamah tentang Ayat-ayat Akuntansi dalam Al-Qur’an. Yogyakarta: Al-Musahamah Pesantren Mahasiswa Ekonomi Islam.
Rahmawan, Ivan. 2005. Kamus Istilah Akuntansi Syari’ah. Yogyakarta: Pilar Media.



















LAMPIRAN

1.1 BIODATA KETUA DAN ANGGOTA
1.1.1 Biodata Ketua
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Azizatul Laeli

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Akuntansi S1

	4
	NIM
	7211412025

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Tegal, 15 Oktober 1994

	6
	E-mail
	laeliazizatul@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085786662154



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MI Al- Islamiyah 02 Dukuhwaru
	MTs Negeri Slawi
	SMKN 1 Slawi

	Jurusan
	-
	-
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Lulus
	1999 – 2006
	2006 – 2009
	2009 – 2012


		Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima saksi.
		Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pangajuan Progam Pengabdian Mahasisawa Pengabdian Kepada Masyarakat.
							Semarang, Juni 2015
	Pengusul,

	( Azizatul Laeli)
1.2 JUSTIFIKASI ANGGARAN KEGIATAN
1.2.1 Rincian Biaya
A. Penyusunan Laporan
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan 
	Jumlah

	Kertas A4 
	
	2 Rim
	Rp   30.000
	Rp   60.000

	Alat Tulis Kantor
	
	1 paket
	Rp   50.000
	Rp   50.000

	Tinta Printer
	
	2 buah
	Rp   30.000
	Rp   60.000

	Penggandaan dan arsip
	
	
	
	Rp 200.000

	SUB TOTAL
	Rp 370.000



B. Peralatan dan Perlengkapan
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah

	Alat tulis
	
	50 set
	30.000
	Rp    1.500.000

	Pengadaan modul
	
	50 buah
	50.000
	Rp     2.500.000

	Sewa tempat
	
	1 bulan
	1.000.000
	Rp.    1.000.000

	
	
	
	
	

	SUB TOTAL
	Rp    5 .00.000



C. Transportasi
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah

	Observasi
	
	
	
	Rp    400.000

	Pelaksanaan kegiatan
	
	
	
	Rp    850.000

	Pasca kegiatan
	
	
	
	Rp    400.000

	SUB TOTAL
	Rp 1.650.000



D. Pelaksanaan program
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah

	Kenang-kenangan
	
	
	
	Rp     100.000

	Dekorasi tempat
	
	
	
	Rp     650.000

	SUB TOTAL
	Rp    750.000

	TOTAL KESELURUHAN
	Rp 7.770.000

























1.3 SUSUNAN ORGANISASI TIM PENELITI DAN PEMBAGIAN TUGAS

Uraian Tugas
1. Bagian Keuangan
· Penyusunan rancangan anggaran pelaksanaan program.
· Pengelolaan administrasi keuangan.
· Pembuatan laporan penggunaan keuangan program.

2. Bagian Sarana & Prasarana
· pelaksanaan penyusunan perencanaan peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan.
· pelaksanaan teknis tempat pelaksanaan program.
· pelaksanaan koordinasi dengan instansi/pihak terkait.

3. Bagian SDM & Humas
· merencanakan dan mengelola pendataan anggota.
· melaksanakan dan memantau anggota.
· melaksanaan pembuatan dan pendistribusian surat-surat kepada pihak terkait.
· melaksanakan mekanisme penyampaian informasi pelaksanaan program.

1.4 SURAT PERNYATAAN KETUA PANITIA

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama	: Azizatul Laeli
NIM	: 7211412025
Progam Studi	: Akuntansi S1
Fakultas	: Ekonomi
[bookmark: _GoBack]Dengan ini menyatakan bahwa usulan Progam Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Kepada Masyarakat saya dengan judul: “T-House syar’i” Sebagai Media Akselerasi Sumber Daya Insani untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia di tuntut dan diproses dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikkan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.


	Semarang,   Juni 2015
	Yang menyatakan,



	(Azizatul Laeli)
	7211412025




1.5 SURAT PERNYATAAN KERJASAMA
SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA DARI MITRA USAHA DALAM PELAKSANAAN PROGAM KREATIVITAS MAHASISWA

Yang bertandatangan di bawah ini,
Nama	:
Pimpinan Mitra Usaha	:
Bidang Usaha	:
Alamat	:
Dengan ini menyatakan bersedia untuk bekerjasama dengan pelaksana kegiatan progam kreativitas Mahasiswa-Pengabdian Kepada Masyarakat.
Nama Ketua Tim Pengusul	:
Nomor Induk Mahasiswa	:
Progam Studi	:
Nama Dosen Pembimbing	:
Perguruan Tinggi	:
Guna menerapkan dan/atau mengembangkan IPTEKS pada tempat usaha kami.
Bersama ini pula kami menyatakan dengan sebenarnya bahwa di antara pihak Mitra Usaha dan Pelaksanaan Kegiatan Progam tdak terdapat ikatan kekeluargaan dan ikatan usaha dalam wujud apapun juga.
Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa ada unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
	Semarang,   Juni 2015
	Yang Menyatakan,


	(                                       )

KETUA

Azizatul Laeli
BAGIAN KEUANGAN


BAGIAN SARANA & PRASARANA


BAGIAN SDM & HUMAS
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